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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berwirausaha makanan (kuliner) merupakan salah satu wirausaha yang
berkembang pesat dan memiliki potensi berkembang yang cukup besar. Sudah
banyak pelaku usaha yang meraup keuntungan dari usaha kuliner. Namun tidak
sedikit pula pelaku usaha kuliner yang gulung tikar alias bangkrut, karena strategi
pemasaran yang digunakan kurang tepat dan kualitas pelayanan yang kurang
optimal. Artinya keberhasilan sebuah bisnis kuliner dalam memenangkan
persaingan ditentukan oleh penerapan strategi pemasaran yang tepat serta
hubungan baik yang dijalani dengan konsumen.

Pada masa pandemi Covid-19 saat ini banyak orang yang kesusahan dalam
berwirausaha, peluang untuk berwirausaha sangatlah kecil. Tetapi ada beberapa
solusi yang dapat digunakan oleh seorang wirausaha pada saat pandemi Covid-
19 saat ini. Salah satunya dengan menggunakan media sosial seperti Whatsapp,
Facebook, dan Instagram. Berbisnis kuliner itu sendiri merupakan bisnis yang
memiliki potensi berkembang cukup besar karena makanan merupakan kebutuhan
primer di kehidupan manusia. Begitu banyak kuliner-kuliner yang sering di
gunakan untuk berwirausaha salah satunya adalah kuliner Beef Teriyaki.

Di Manokwari belum banyak pelaku wirausaha dalam bidang kuliner yang
menjual Beef Teriyaki ini, sehingga penulis mendapatkan peluang mengenalkan
salah satu olahan makanan dari negeri Sakura tersebut. Hal ini menjadi tantangan

tersendiri bagi penulis karena belum banyak masyarakat di Manokwari yang



mengenal Beef Teriyaki dan juga susahnya berwirausaha ditengah pandemi
Covid-19. Pandemi Covid-19 mengakibatkan penulis memiliki banyak waktu
luang. Hal itu dimanfaatkan penulis menyalurkan hobi memasak. Kemudian hasil
masakan penulis dibagikan kepada orang-orang terdekat hal ini mendapatkan
respons yang positif. Pandemi covid-19 juga mengakibatkan banyak wirausaha
kecil dan menengah di bidang kuliner tidak beroperasi. Hal ini memicu penulis
yang memiliki pengalaman berwirausaha sejak kecil untuk mengambil peluang
tersebut. Kemudian penulis melakukan riset tentang menu makanan yang
memiliki peluang besar di manokwari. Berdasarkan alasan diatas penulis memilih
menu Beef Teriyaki sebagai produk usaha.

Sehingga usaha kuliner ini memiliki peluang bisnis yang cukup
menjanjikan pada masa pandemi Covid-19 karena bentuk pemasaran usaha dari
kuliner ini dilakukan secara pesan-antar (delivery), cara pemasaran ini mengikuti
aturan protokol kesehatan yang dianjurkan oleh Pemerintah dimana cara
pemasaran ini dapat menghindari kerumunan masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Sesuai latar belakang yang sudah disampaikan penulis, maka penulis dapat
membuat rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana cara pengolahan Beef Teriyaki ?

2. Bagaimana cara pemasaran Beef Teriyaki ?

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan

1. Tujuan Penulisan



a. Mengetahui cara pengolahan Beef Teriyaki.
b. Mengetahui cara pemasaran Beef Teriyaki.
2. Manfaat Penulisan
1. Agar penulis mampu mengembangkan potensi dan kemampuan dalam
berwirausaha Beef Teriyaki.
2. Hasil dari karya ilmiah ini bisa di jadikan sebagai acuan atau pedoman bagi

masyarakat yang ingin berwirausaha Beef Teriyaki.



